BAB I
PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang

Pada skhir obad ke-18, pemahaman tentang karakter mulai mengalami
perubahan signifikan. terutama dalom konteks pendidikan. Istilah karakter yang
sebelumnya lebih umum, mula digungkan secara lebth  spesifik untuk
menggambarkan aspek-aspek moral dan etiks dalam pengembangan individu
(Smith, 2010) FW Foerster menjodi  salth satu. tokoh penting yang
memperkenalkan kﬂm’ﬂl’m ke dalam pendidikan. I» mengaitkan pengembangan
karakter dengan pendekatan analisis spiritual, yang kemdian dikenal sehagai teori
pﬁdﬁﬁhﬂ normatif: . Pendekatan normatif dalam pendidikan tidak hanya
ankan pengembangan intelektual, tetapi jugs moral dan spiritual. Foerster
pﬂﬁj‘l bahwa pendidikan harus mencakup pembentukan karakter yang kuat,
dengan nilai-nilai etika yang mendalam, untuk membentuk ’Ftlﬂ'mh yang tidak
hanya. WM:L inteleltunl tetapi jugn memiliki integritas I'I].CH'IIM tinggi
{Jones, Hﬂi}. Dalam konteks ini, pendidikan dilihat sebagai alat untuk membentuk
‘manusia seutubnys, yang mampu menjalani kehidupan dengan tujuan dan makna
yang lebih dalam.

&hhsw;ngmm:nnam] udﬂ]uil-mm.uhq:ﬁter Tujuan
pm‘ﬂﬁhﬂ nasional, menurut hﬂll UL Sisdiknas tahun 2003, adalah untuk
mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki kecerdasan, kepribadian,
dan akhlak mulia. Ini menunjukkan hnlr.lm peum:m tidak hanya membuat orang
Indonesia cerdas, telapljnp memban dian atau karakter, sehingga
generasi berikutnya akan tumbuh &nn berkemhﬂng deng.'m nifai-nilai luhur agama
dan bangsa (Pranowo, 2012). Para pendidik harus menyodari betapa pentingnya
pendidikan karakter sebagai cara untuk membentuk perilaku, menpembangkan nilai
individu, dan menciptakan lingkungan vang mendukung pertumbuhan. bentuk
kenyamanan dan keamanan yang dapat membantu perkembangan individu dalam

semua aspek teknis, intelektual, psikologis. moral. sosial. estetis. dan religius.



Pada artikel yang dikutip dari suarp.com, Sekolah Putra Pertiwi. salah satu
sekolah ungpulan di Tangerang Selatan, Provinsi Banten melakukan diskusi
mengenal kasus Mario Dandy Satrivo. anak seorang pejabat di kantor pajak yang
menganiaya Cristaline David Ozora Latumahina himgga koma dan Aditya Hasibuan
yang memupakan onak AKBP Achirneddin Hasibuan, perwira polisi di Polda

Sumatera Utara (Sumut) yang menganiaya Ken Admiral (Indriani, 2023),
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Diskusi tersebut menyatakan balwa faktor dan perilaku tersebut merupakan
dampak dari kurangnya pendidikan karakier vong ditanamkan pada individu

tersebut. Kasus perundungan di Jakarta dan Medan dengan jelas menunjukkan
kegagalan pendidikan keluargs. Kedua insiden ini menggambarkan kuorangnya
kesempatan onak-anak untuk berkumpul denpgan orang tua dar membangun
keluarga yang damail dengan niloi-nilai sosial posinf. Kelusrga vang lebih
menguinmakan kemewahan sering kali mendidik anak dalam suasana materialistik,

yang justru bertentangan dengan penanaman nilai sosial yang luhur.
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Selain kelvarga, masvarakat juga berperan penting dalam pembentukan
karakter bangsa melalui keteladanan yang ditunjukkan oleh tokoh-tokoh
masyarakat. Diskusi ini menyimpulkan bahwa sekolah sebagai institusi penting
dalam pembentukan karakter generasi muda haros lebih aktif dan komprehensif
dalam menghadapi  permasalahan  ini. Novianty mengimbay agar  guru
mempersiapkan pendidikan karakter dari perencanaan hingga evaluasi, Dengan
kerja sama antara keluarga, sekolah, danmasyarakat. masalah ni bisa diminimalisir
atau bahkan diatasi sepenihnya. -

Pada_usia dini 1 r-mﬁ]l&pgnkmﬂ Elulltmmhentuk karakter dan
me:ngemhm@nn berbagai aspek perfumbuhan anak. Peminggm ‘pembentukan
karikter anak sejak usia dini melalui beragam pendekatan pendidikan, baik formal,
non-formal, maupun informal. disnggap sebagaibagian integral dari pembangunan
iRl DRls2. Presiden: Republik Indonesia, JokotNRIOMR it okapkan
pentingnys hal ini dalam Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 87 Tabun 2017
tentang  Penguaton Pendidikan Karakter Peraturan ini menegaskan bl‘hw:l
pﬂﬂi]ﬂﬁlﬂ. kardkter menjadi tanggung jawab lembaga pendidikan selain
pmduﬂhﬂ. hh:];a Lembaga Pendidikan Anak Usia, Dini, sebagni bqian dari

ststem ]ﬂﬂdﬂ(ﬁn formal, non-formal, dan informal, memiliki tanggung jawab
dalam mengimplementasikan Penguatan Pendidikan Emi:hf IPI'K]_ Lirgensi
pmgllllu pendidikan karakter, tepmasuk dalam m ‘kondisi penunman
moral, etika, dan budi pekerti, merupnkan fokus dari kebijakan pemerintah yang
m;mmﬁukmmpuhciﬂuhmpa

Pembentukan karkier sebaiknya melibatkan semua bagian dari proses
pendidikan: orangtua, lingkungan rumah, sekolah. dan masyarkat secara
keseluruhan. Korakter mencakup nilsi-nifai moral yang terkait dengan sikap dan
wcapan. Dalam perkembangan moral, sensitivitas, motivasi, perilaku, dan karakter
yang berkaitan dengan sikap dan ucapan yang baik sangatlah penting. Nuccy, dalam
tulisannya. menjelaskan karakler sebagal sebuah sistem yang terdin dari empat
komponen: kognisi moral, kapasitas dan keterampilan emosional sosial terkait
dengan orang lain, kemampuan diri untuk mengontrol dan mengatur diri, serta



keterampilan berbicara untuk keterlibatan responsif dan orientasi untuk perubahan
moral yang didasarkan pada prinsip. Proses pembelojaran di lembaga Pendidikan
Anak Usia Dini dimulai sejak anak-anak masuk sekolah hingga pulang ke rumah.
Dengan demikian. pembentukan karakier dspat terintegrasi dalam berbagai
aktivitas pembelojaran. Berbagai metode dapat digunakan, termasuk memberikan
conteh teladan dan mengenalkan kebiasaan baik dalam kehidupan sehari-hari
(Nucei, 2004)

Pembeniukan karakier anak merupakan salah saty aspek paling krusial
dalam perkmhngn.n mwkﬂlmxga memegang pemnan utama dalam
proses ini. Sejak 1.tqﬂr, anak-ynak menghabiskan sebagian besar waktu mercka
dalam lingkungan Iwi'mrgmﬂi stnilah mereks pertuma hﬁﬁ&*ﬂr nilzi-nilai dasar
seperti kejujuran, tanggung jawab, empati, dan disiplin. Lingkungan ke
smﬁildurpmh kasih savang menyedinkan fondasi yang, hm hig;l pembentukan
karakter anak. Orang tua, sebagai figur otoritss utama, memiliki tanggung jawab
besar dalam memberikan contoh perilaku yang baik. Anak-anak cenderung meniru
puhll:ll:u orang tua mereka, schingga orang tna yang menunjukkan karakter positif
.IM menjadi panutan yang kuat bagi anak-unak mf'_rch. Selain itu, komunikasi
Mﬂf&k‘hfdﬂ]ﬂ!ﬂ keluarga juga memainkan peran penting dalam. mbenmka.u
karakter Melalui inferaksi sehari-hari, orang tua dapat mengajarkan nilai-nilai
moral dan efiks kepada anak-anak mereka. Misaloym, melalui diskusi tentang
penuwmmmm Ihﬁ“mmgajarkmm untuk selahu berkata
jujur, bahkan dalam situnsi yang sulit. Demikion puls, dengan memberikan
tanggung jawab kecil kepada anak-anak. orang tua dapat mengajarkan pentingnya
tanggung jawab dan kerja keras.

Peran keluvarga dalam pembentukan karakter tidak selalu cukup. Seiring
dengan pertumbuhan anak. mereka mulai berinteraksi dengan lingkungan yang
lebih luas, termosuk teman sebaya dan masyarakat Pada tahap ini, lembaga

pendidikan menjadi komponen penting dalam proses pembentukan karakter,
Sekolah bukan hanya tempat untuk mendapatken pengetahuan skademis. tetapd

juga tempat untuk mengembangkan nilai-nilai kerakter yong kuat. Lembaga



pendidikan memiliki tanggung jawab besar dalam mendukung dan memperkuat
pembentukan karakter vang dimulai di rumah. Salah satu cara utama di mona
sekolah dapat berkontribusi adalah melalui pembelajaran pendidikan karakter yang
termtegrasi dalam kurkulom. Pendidikan karakter di sekolah mencakup berbagai
kegiatan dan program yang dirancang untuk mengajarkan nilai-pilai moral dan etika
kepada siswa. Program-program ini dapat mencakup kegiatan ekstrakurikuler,
proyek layanan masyarakat. dan diskusi‘kelas tentang topik-topik moral.

Peran guri dalum proses pengembanimn kamkter siswa tidak dapat
diabatkan, Ehnumrmhhwmﬂ: unmk mempengarubi perkembangan
karakter siswa lﬂpﬁkﬂ sehan-han mg,mlh nuim. Komunikasi
interpersonal antars guru dan murid menjadi kunci dalam pendidikan karakter. Guru
yang menunjukkan empati, kejujuran, dan integritas dalsm interaksi mercka dengan
simdupltmnnjudl teladon yang kuat. Ketikn puru m&nquﬂlhlm md&ngnn
rasahormat dan adil, siswa cenderung mengimternalisas: mls-nilay mh]t'ﬂnn
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Lebib lanjut, guru berperan sebagai
model moml fmeral exemplar). yang sangal penting dalam pendidikan karakter.
Penelitian menunjukkan bahwa siswa cenderung mﬂﬂm ‘perilaku gury mereka,
sehingga perilaku etis dan bermoral guru dapat mﬂhl siswa untuk
menghargai dan mengadopsi perilaku vang sama. Interaksi yang hmmien dan
positif antam guru dan iwﬂ.ja# membangun hubungan kepercayaan dan
penghormatan yang mendalam. Hubungan i memungkinkan guru untuk
memberikon  bimbingan vang  lebih efektif dan mwtwajl siswa  untuk
mengembangkan sikap dan puﬂu}rmgpﬂﬁﬁ

Komunikasi interpersonal yang efektif antara guru dan murid menciptakan

lingkungan belajar vang positif dan mendukung. Ketika siswa merasa dihargai dan
didengarkan oleh gum mereka, mereka lebih mungkin untuk terbuka dan
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini tidak hanya meningkatkan
hasil akademis, tetapi jugs membantu dalam pembentukan karakter vang kuat, Guru
vang mampu menciptakan hubungan vang baik dengan siswa dapat memberikan
bimbingan moral dan etika yang lebih efektif. interaksi positif antara guru dan



murid juga membantu dalam mengatasi berbagai tantangan dan konflik yang
mungkin muncul di sekolah. Misalnya, ketika terjodi konflik antar siswa, guru yang
mampu berkomunikasi dengan baik dapat membantu menvelesaikan konflik
dengan carn vang konstruktif dan mengajarkan siswa tentang pentingnya
penyelesaian konflik yang damai. Demikian puls, dalam siteasi di mana siswa
menghadapi masalah pribadi, guru yang peduli dun berempati dapat membernkan
dukungan emesional yang penting dan membantu siswa mengatasi masalah tersebut
dengan cara yang pﬂﬁﬁ[. .

Lembaga pendidikan juga dapat memperkuat pendidikan karakter melalui
berbagai kegiatan sekolah yang melibatkan siswa dalam pengambilan keputusan
Huﬂnﬂlmg jowab sogial. Misalnya, kegiatan seperti pemilihan pengurus OSIS,
m h;,lanm masyarakat, dan kegiatan mﬂw Jainnya  dapat
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengumhnghn mp
kepmm:pmn, kerjasama. dan tanggung jawsb sosial Melalui pengalaman-
pengalaman ini, siswa belajar tentang penfingnya kerja sama, menghargai
pntbedun, dan berkontnbusi padn komunites mereka. Namun, pcnﬁng unfuk
q;mg.n ‘hahwa pembentukan karakter adalah pmsejn yang berkelanjutan dan
membutuhkan kerjosama antars kelunrga dan lembaga pendidikan. Orang tua dan
s bekéria ssma. untok memastikan bahwg SRS yaft Wiuiarkan di
rumah konsisten dengan MF&E diajarkan di sekolah. Komunikasi yang
terbuka ontara orang fua dan gure dapat membantu dalam mencapai tujuan ini.

Misalnya, melalui perfemuan orang fus dan gurth, kedua belah pihak dapat berbagi
informasi tentang perkembangan anak dan hdqjimmmuk mengatasi masalah

yang mungkin mungul.

Kolaborasi antara keluarga don sekolash juga dapat diperkuat melalui
berbagai program vang melibatkan orang tus dalam kegiatan sekolah. Misalnya,
program sepertl “har orang tua di sekolsh”™ oau “proyek keluarga™ dupat
memberiken  kesempatan kepada orang twa untuk terlibst langsung dalam
pendidikan karakter anak mereka. Melalui kolaborasi ini. keluarga dan sekolah
dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pembentukan karakter vang kuat



dan positift Secara keseluruhan, pembentukan karakter adalah proses vang
kompleks dan multidimensi yang membutuhkan peran aktif dari keluarpa dan
teladan yang diberikan kepada anak-onak sejak dini. Lembaga pendidikan, melalui
pembelajaran pendidikan karakter dun komunikasi interpersonal yang efektif antara
gur dan murid, memperkuat dan mendukung nilai-nilai lersebut. Kolaborasi yang
erat antara keluarga dan sekolah sangaf penting untuk memastikan bahwa anak-
anak tumbuh mnjdi-ﬁmﬁvidu rw M}fnug kuat dan positif.

Penting untuk tems mengevaluasi dan mengemm;lmgrﬂn-pmgmm
pendidikan karakter di sekolah, serts memastikan hahwa guru dilatih dengan baik
dalam keterampilan komunikasi interpersonal. Terutama ﬂitﬂlﬂkﬂl peu.dldlkan anak
usia dini seperti taman kanak-kanak (TK). Pada tingkat ini, pembelij
sangqﬁmmg untuk membentuk disar moral dan sosisl lugimbﬂﬁ. Mamun,
gurummg menghadapi kesulitan dalam pembelajaran karakter, terutama di TK.,
ﬂkpmk hanya memiliki waktu konsentrasi sekitor s&puluh menil.
’I&msemﬂ.m usia 4-5 1nhup berads pads kotegon rendah bahkan ada satu
indikator yang sangat rendah yaitu, perhatian ana}_. mudah teralibkan oleh
rangsangan dari luar. Kurangnya konsentrasi bisa mengakibatkan hasil pekerjaan
kurang (Djamalilleil, 2020) Y B

Konsentrasi merupakan kemampuan dalam memusatkan perhatian terhadap
sesuntﬂ.dm mahi m hal ynng!ﬂlt bﬁalﬂm {Nusufi, 2016),
Dalam menurk perhatlzr.u dnn meiﬁhh Ir.nnsm mk sebisa mungkin guru
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan ‘disukai anak-anak vaitu
mefalui permainan. Sedongkan pada :mak usia 5-6 tahun dapat dikatakan
konsentrasinya baik ketika anak sudah mampu berkonsentrasi kurang lebih dalam
waktu |5-20 menit dalam mengikuti pembefajaran {Manurung, 2019}, Oleh karena
itu, sangat penting untuk komunikasi interpersonal yang efektif antara guru dan

murid. Komunikasi interpersonal antara guma dan siswa sangal penting untuk
menciptakan lingkungan pembelajaran vang inklusif. mendukung. dan memotivasi.

Guru yang mampu berkomunikasi dengan baik memiliki kemampuan untuk



meningkatkan kualitas pembelajoran serta membantu dalam pembentukan karakter
anak-anak.

Menurut Mulvasa, peran guru memiliki banyak dimensi yang sangat penting
dalam dunia pendidikan. Guru bukan hanya sekadar pengajar, tetapi juga sebagai
pembimbing, pelatih, penasihat, pemberi mspirasi, contoh, serta berbagai peran
lainpya yang membentuk dan mengmsplﬂ perkc:mbanuan anak didik (Mulyasa.
2022). Pendidikan TK harus berpusat padi. pengalaman belajar vang
menyenangkan dan bermukna. ﬁl:iﬂh:-‘pdmbﬂﬂim harus dirancang unfuk
mmukstuﬂhk&tﬂhhh&lm dan mﬂmﬂkﬂmﬂﬂ;ﬂwﬂi‘u pembelajaran.
Guru TK tidak hanya bertan; awab untuk memberikan pelajaran, mereka juga
harus bertmdak sebapai nﬁn‘lﬂ! dnn mentor bagi mﬁmﬂkmlm Mereka harus
w pemahaman yang kual tenlang Mngan anak
kw lomunikasi yang efektif dan pendekatan mm sesuai
dengan karakteristik usia dini. Guru vang baik dapat membantu pembelajaran

M efektif dengan menciplakan lingkungan pembelajaran ymgm
nyamun, dan memotivasi. nteraksi: yang efeltf antars gure dan murid sangal
‘penting untuk memastikan balwa waktu pembelajaran mn dimanfaatkan
s”m optimal. Hal ini dikarenakan anak-anak TK mhnﬂil‘]; hterlﬂ.tum dalam
konsentrasi dan memiliki waktu pembelajaran Efckuﬂmylmluh-_mu

Dalam pembelajoran karakter, guru barss mememukan cara untuk
e:muﬁhﬁﬂﬁ»ﬁhmnth dalam aktivitas yang singkat dan menarik bagi
anak-nak. Pada taman kanak Immlk ITH.L m]u.m pendidikan karakter adalah untuk
o : , nilai, dan tingkah laku yang positif.

Namun, masalah utnma adalah wa.ktu pm‘nhe]njnmn yang hanya seputub menit. Jika
guru tidak menggunakan pendekatan atau cara komunikasi yang baik, pembelajaran
karakter tidak efektif. Oleh karena itw, guru harus memanfaatkan setiap kesempatan
dalam waktu vang terbatas untuk membantu onak-anak membangun karakter

membantu anak-anak

mereka. Dengan keterbatasan waktu konsentrasi anak-anak merupakan salah satu
masalah utama dalam pembelajaran di TK. Pembelajaran menjadi tidak efeknf jika
gury tidak menggunakan strategi atau proses komunikasi yang baik dalam waktu



singkat ini. Untok memaksimalkan waktu pembelajaran don memudahkan
pembentukan karakter anak-anak. guru harus belajar keterampilan komunikasi
interpersonal dan mempunyai strategi sendiri sehingga anak-anak akan kehilangan

minat dan fokus saat belajar.

Dalam pembelajaran karakter di TK, komunikasi interpersonal antara guru
dan murid sangat penting. Dengan segala keterbatasan fokus pada anak, sehingga
mengharuskan guru_miénggunakan, Wﬁnms komunikasi yang efektif
untuk mem:lksumh ‘h-'ukm pembelaji _ dan- ﬂmhnh,] membentuk karakter
mmk—nmk;ﬁhhkarmih.pﬂmﬁﬂ!!eﬂmgmmpn dan anak TK
berkomunikasi dalam konteks pembelajaran  Karakier dihampkan  dapat
memberikan wowasan tentang komunikasi komunikasi interpersonal guru dan
murid dalamn konteks ini adalah taman kansk-kanak. Pemiliban judul ini
dm oleh realitas bahwa pembentukan karakter siswa tidak hanya dapat
dilakukan di rumah oleh keluarga, tetopi juga membutuhkan peran aktif dari
lembaga pendidikan. Sckolah. schagai fempat kedua di mana ansk-anak
mgtmm,gmn besar waktumereka, memaliki tanggung jawab besar dalam
mendukung dan memperkuat nilai-nilai yang telah disjarkan di rumah. Di sini,
pm.gmusaugnlwlnl Guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi pelajaran,
letnpiiugn bertindak sehﬂgm teladan yang nmnun]uktmmﬁhh positif dan nilai-

Eum&hkﬂrm oleh Puslithang Fﬂﬂm.‘gﬂnﬂ dan Keagamaan
tahun 2021 menun]ukk,un penurunan indeks Karakter dan 71,41 menjadi 69,52,
diduga akibat dampak pandemi COVID-19. Hasil survei yang dipresentasikan oleh
Muhamad Murtadlo dalam Seminar Nasional 2021 di Swiss-Bellhotel Serpong,
mengungkap bahwa dari lima dimensi survey religiositas, nasionalisme,

kemundirian, potong royong. dan integritas hanyn nasionalisme yang meningkat
sedikit (74.26). Dimensi kemandirian mengalami penurunan signifikon, terkait
dengan ketidakefektifan pembelajaran jarak jauh (PJJ) selama pandemi, disebabkan
oleh rendahnya literasi digital siswa dan keterampilan guru. Surver ini. yang telah



dilakukan sejak 2018, berguna untuk memantau perkembangan karakter siswa di
seluruh Indonesia (Murtadlo, 2021),

Fenomena penurunan indeks karakter siswa, yang tercermin dalam
meningkatnya kasus perilaku tidak etis seperti bullying. ketidakjujuran akademis,
indeks karakter ini menunjukkan bohwa ada masalah mendssar dalam proses
pendidikan yang perlu segera diatasi. Salah satu cara efektif untuk mengatasi
masalah ini adalah melalui peningkatan kualitas komunikasi interpersonal antara
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guru dan mund. Melalui komunikasi yang baik, guru dapat lebih efektif dalam
menanamkan nifai-nilai karakter kepada siswa, membantu mereka memahami
pentingnya nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehan-han, dan memberikan
bimbingan yang diperlukan untuk mengatasi tantangan moral yang mereka hadapi.
Komunikasi interpersonal yang efektif antara guru dan murid mencakup berbagai
aspek seperti kepercayaan, empati, dan_keterbukaan. Ketika guru mampu
membangun hubungan yang berbasis kepercayaan dengan siswn, siswa akan
merazsa lebib nyamen wnfuk I:rerhgpmlﬁﬂm bertanya mengenai hal-hal yang
mereka tidak, pﬂmﬁ. Emmw nEEh"ilﬁt’ﬁhmhﬂ.ntu siswa merasa
dipahsmi dan dihargai, yang pld'l gilranmya mendmlan; merekn  untuk
menunjukkan perilaku yang sama kepada orang laini Keterbukaan dalam
komunikaz memungkimkan dinfog dua arah yang konstruktif, dirmana siswa dapat
mengemukakan pendapat mereka dan guru dapat memberikan umpan balik vang

Kementerion  Pendidikan, Kebudaysan, Riset, dan’ Teknologi
{Kemmﬂu&ush:k} merilis program PAUD Holistik Integratif sehoﬁ upaya
wnm;ﬂk usia dini yang dilakukan untuk mw_._';gbmnhm._mnsml
anak yang beragam dan saling terknit secar simultan, sistematis, dan terintegrasi
{paudpedia, 2024). Program ini juga mendukungrm .nntl*-;memberikan
pengembangan pendidikan karakier pada murid. TK ABA Rewulu Kulon
merutuhumhh satu sekolah yang menerapkan program tersebut. maka dari it
penulis ferfarik untuk melihat bagaimana M program dan juga
komunikasi yang terjalin antara guru dan siswa dalam mendukung pengembangan
karakter pada anak. Selam ht.pmgmnﬁn' juiga menekankan bagaimana integrasi
vang terjadi antara pihak sekolah don orang tua murid mengenai nilai-nilai dan
praktik yang diterapkan di rumah dan sekolah.

Penelitian ini memiliki implikasi yang luas bagi kebijakan pendidikan. Hasil
dari penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan kebijakan
vang mendukung pendidikan karakter di sekolah-sekolah. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas pendidikan
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karakter di Indonesia. Dengan fokus pada aspek komunikasi interpersonal,
penelition ini tidak hanva berfokus pada interaksi puru dan murid, tetapi juga
bagaimana implementasi dan dampak dan program yang dilaksanakan sebagai
ppaya untuk mengembangkan pendidikan karakter pada mund. Dalam jangka
panjang. upaya ini dihsrapkan depat membantu mengatasi penurunan indeks
karakter siswa dan menciptakan generasi muda yang memiliki integritas, tanggung
jawab, dan etika yang kual, siap menghadapi tantangan masa depan dengan sikap
yang beik dan koot ' :

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang vang telah dibuat, Rurmsan masalah pada
pul:ﬁmmn adalah “Bagmimena komunikosi intgrpersonal antaia gur dan murid
Ixﬂhﬂlhnmh pumh:'fa ylaran karakter di TR meﬂﬂﬂ?

1.3 Tujuan Penelltian
Tujuan dari penelitian berjudul Komunikasi Interpersonal Guru dan Murid
Tﬁkﬂk'an Pendidikan Karakter i 7K 48B4 Rewnlo Ku!n.v sehaga)
ety
1. Untuk menganalisis proses komunikasi interpersonal yang digunakan oleh
gurn TK dalam memfasilitasi pembelajaran kﬂﬂtﬂﬁﬂ\. m Rewulu
Kulan.
2. Untuk mengetohui implementasi pembelajoran  dalam  membangun

1.4. Manfaat Penelltian
Manfaat dan pﬂneﬁﬂﬂnﬁeﬁuﬂuﬁfmnﬁﬂﬁ Interpersonal Guru dan Murid
Terkait Pembelajaran Pendidikan Karakter di TK ABA Rewulo Kulon sebagai
berikut:
1.4.1. Manfaat Akademis
. Memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana
komunikasi interpersonal antara gury dan anak TK dalam membentuk
dan mengembangkan karakter karakter murid.



2, Memberikan informasi yang dapat digunakan sebagai dasar dalam
pengembangan steategi pembelajaran vang lebih efektif di TK ABA
Rewulu Kulon.

3. Menambahkan wawasan tentang peran komunikasi interpersonal dalam
pembentukan karakter onak usia dini.

1.4.2. Manfaat Frakiis

I. Menjadi acuan bagi para gurn TK dalam meningkatkan keterampilan

komunikasi. inlerpersoil mereka untukmemfasilitasi pembelajaran
1.43. Manfant Teorltis

I. Mengembangkan pemshaman tentang tantangan yang dihadapi dalam
mungmt:grasﬁnﬂ pendidikan karakier antara pibak sckolah dengan
keluarga.

2. Membuka ruang untuk penelitian lebih lanjut tentang hhh;ﬁ-umtam
komunikasi interpersonal dan pembelajaran karakter di !n'ghl'[ﬁ

L.5. Sistematika Bab

BAB1 : Bab ini menjelaskan latar belakang pﬁhﬂmmm masalah
vang diidentifikasi, tujuan penelitian m-ﬁ@n-dmgﬂi.;manfnul
penelitian._bagi berbagai pihak, don sistematika bab yang
mﬁﬂmﬂnﬂm dan keseluruhan skripsi.

BABIl : Bab ini memuat berbagai konsep dan teors vang relevan dengan
indikator-indikator yang dibahas dalam penelitian. Tinjauan
pustaka huﬁmmﬂmﬁw teoretis yang kuat bagi
penelitian yang dilakukan

BABIT : Bab ini menjelaskan metode penelitian vang digunakan, lermasuk
jenis penelitian, teknik pengumpulan dsta, dan analisis duta.
Metdologi  penelitian  berfujuan  untuk memastikan  bahwa
peneliian  dilakukan  secarm  sistematis  dan dapat
dipertanggungjawabkan.



BAB IV

: Bab ini memaparkan hasil penelitian yang telah diperoleh, temuan-
mendalam mengenai temuan tersebut. Pembahasan bertujuan
e priko
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